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Kata Pengantar

Om Swastyastu,

Puji syukur kami panjatkan kehadapan

penyusun

Kata Sambutan

Om Swastyastu

Yoga dan Meditasi: Penyembuhan Melalui Ayurvedic
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Oleh: Dr. Made Sagia, MYT (Acharya Saigiananda)

Minggu, 31 Agustus 2003

Pura Amertha Jati

Jl. Punak, Pangkalan Jati, Cinere, Jakarta Selatan

Untaian Meditasi Cahaya Gayatri

Terdapat beberapa definisi tentang meditasi. Di antara definisi-definisi tersebut, ada yang menyebutkan bahwa meditasi adalah usaha pengalihan pikiran kepada kesadaran yang lebih tinggi dengan tujuan untuk memperluhur jiwa. Di dalam praktek yoga, meditasi sering dilakukan dengan cara mengulang-ulang di dalam hati suatu mantra tertentu, yang telah diberkati dengan tenaga spiritual oleh seorang Guru. Dan dengan mengulang-ulang mantra tersebut, kekuatan spiritual yang luhur dan suci akan hadir di dalam diri siswa meditasi untuk memurnikan jiwanya.

Gayatri Smaranam

Ambilah sikap duduk yang santai di atas suatu alas tempat duduk, atau di kursi (jangan langsung duduk menempel pada lantai). Punggung dan leher dalam keadaan tegak, rilekskan seluruh anggota tubuh, lakukan langkah-langkah berikut ini:

1. Pusatkan pikiran di antara kedua alis dengan santai (jangan berkonsentrasi dengan tegang, santai saja).

2. Dalam keadaan itu, ucapkan di dalam hati secara berulang-ulang Gayatri Mantram itu dengan tidak terlalu lambat ataupun terlalu cepat.

3. Teruskan proses itu selama 10-15 menit. Sesuai dengan kemajuan anda, pelan-pelan lama waktunya bisa diperpanjang.

4. Praktekkan meditasi ini secara rutin setiap hari. Untuk itu, memilih waktu dan tempat yang tetap untuk meditasi adalah sangat dianjurkan.

5. Anda bisa mempraktekkan meditasi ini dimanapun, misalnya di kantor, di dalam pesawat, kereta api, bus dan lain-lain saat anda mempunyai waktu luang. Anda bisa segera memusatkan pikiran dan mengulang-ulang angka di dalam hati, dan mengenai petunjuk-petunjuk lain yang berkaitan dengan meditasi ini bisa ditanyakan langsung kepada Guru atau pelatih yang ditunjuk.

6. Setelah maju di dalam teknik ini, para pelatih akan memberikan teknik-teknik Gayatri Siddha lebih jauh. Tetapi tidak dianjurkan segera melompat ke teknik-teknik berikutnya, tanpa mantap terlebih dahulu di dalam teknik terdahulunya.

Meditasi Lima Titik Pusat

Salah satu fungsi meditasi ini adalah untuk membuka chakra-chakra yang terdapat dalam lapisan kosmik tubuh kita ini, selain fungsi yang lain, seperti kesehatan, ketenangan dan lain-lain. Untuk bisa mempraktekkan teknik meditasi di dalam kehidupan sehari-hari maka terlebih dahulu anda harus diberi tuntunan khusus dalam jenis meditasi ini. Untuk itu seorang Guru atau pelatih yang ditunjuk bisa diminta untuk menuntun anda dalam praktek meditasi lima point ini, paling tidak untuk pertama kali saja. Setelah itu barulah anda bisa mempraktekkan meditasi ini secara sendiri-sendiri di rumah. Adapun teknik sebagai berikut:

1. Pusatkan pikiran di ujung tulang ekor (Muladhara Chakra) selama kurang lebih setengah menit dan ucapkan AUM di dalam hati.

2. Pusatkan pikiran anda di titik pusar (Manipura Chakra) selama kurang lebih setengah menit ucapkan AUM dan ucapkan dalam hati anda.

3. Pusatkan pikiran anda di pusat hati (Anahatha Chakra) selama kurang lebih setengah menit dan ucapkan AUM dalam hati anda.

4. Pusatkan pikiran di tenggorokan (Visuddha Chakra) selama kurang lebih setengah menit dan ucapkan AUM dalam hati anda.

5. Pusatkan pikiran anda di tengah-tengah kening antara kedua alis (Ajna Chakra) selama kurang lebih setengah menit ucapkan AUM dalam hati anda.

6. Proses berikutnya adalah bergerak turun, ucapkan AUM sekali lagi di tengah-tengah kening antara dua alis (Ajna Chakra)

7. Pusatkan pikiran di tenggorokan (Visuddha Chakra) selama kurang lebih setengah menit dan ucapkan AUM dalam hati anda.

8. Pusatkan pikiran anda di pusat hati (Anahatha Chakra) selama kurang lebih setengah menit dan ucapkan AUM dalam hati anda.

9. Pusatkan pikiran anda di titik pusar (Manipura Chakra) selama kurang lebih setengah menit ucapkan AUM dan ucapkan dalam hati anda.

10. Pusatkan pikiran di ujung tulang ekor (Muladhara Chakra) selama kurang lebih setengah menit dan ucapkan AUM di dalam hati.

Sadhana Dalam Meditasi

Banyak hal yang tanpa sadar diabaikan oleh para siswa meditasi. Mereka membuat kata meditasi tersebut sedemikian rupa, sehingga kata tersebut kelihatan begitu menyeramkan. Banyak pula para siswa meditasi ternyata belum siap melihat, mengertikan, dan menghayati meditasi sebagai sesuatu yang sangat indah, ringan, sehat, penuh kasih dan sangat-sangat spiritual. Mereka memaksakan diri masuk ke dalam kesan-kesan seram meditasi tersebut. Di dalam batin mereka terpatri kata kesaktian, kegaiban, keajaiban, tenaga dalam dan lain-lain. Mereka sibuk mengisi kepalanya dengan kesan-kesan seram seperti itu dan mendengung-dengungkan di dirinya sedang melakukan meditasi. Tetapi jika kita meneliti lebih jauh, lebih mendalam lagi, secara halus memasuki diri mereka, maka kita akan menjumpai bahwa sebenarnya banyak di antara mereka ternyata belum berhak disebut sebagai siswa meditasi, atau sama sekali belum memasuki pintu gerbang meditasi.

Mempraktekkan meditasi memerlukan ketelitian dan kesungguhan hati. Ketelitian khususnya dalam memperhatikan aturan dan peraturan orang melakukan meditasi. Aturan dan peraturan tersebut hendaknya sebisa-bisanya supaya mendekati aturan dan peraturan yang diberikan dalam sastra-sastra suci, yang memang khusus menjelaskan perihal meditasi. Salah satu di antaranya adalah melakukan pertapaan. Pertapaan merupakan kolam bening di dalam meditasi, dimana sang pikiran bisa berenang dengan bebas di dalam orbit-orbit meditasi. Orbit-orbit tersebut dapat dimasuki, dapat diselami, dapat ditelusuri dengan cermat dan detail hanya oleh sang pikiran yang sudah terkendali baik dengan bantuan medan yang jernih bagaikan telaga bening tadi.

Bagi para siswa meditasi pada umumnya, pelaksanaan pertapaan adalah bagaikan pintu gerbang untuk memasuki alam meditasi. Sebagaimana orang tidak bisa memasuki suatu ruangan tanpa membuka pintu masuk, seperti itu pula seorang siswa meditasi tidak akan bisa memasuki orbit-orbit meditasi tanpa melakukan suatu pertapaan. Pertapaan dalam hal ini secara garis besarnya mempraktekkan Yama dan Niyama atau peraturan-peraturan suci dalam usaha mencapai keberhasilan di dalam meditasi.

Untuk meningkatkan kesadaran seseorang dari kesadaran material ke tingkat kesadaran spiritual, seseorang memerlukan pergaulan dari orang-orang yang telah maju dalam kesadaran spiritual. Sebab hanya orang-orang yang telah maju dalam kesadaran spiritual tersebut sajalah yang akan mampu memberikan pergaulan sejati kepada anda.

Pelayanan kepada orang-orang yang maju secara spiritual dapat berbentuk berbagai jenis pelayanan. Pelayanan yang paling baik adalah melayani perintah-perintah dan dan ajaran-ajarannya, dalam arti mematuhi ajaran-ajaran serta nasehat-nasehatnya, tanpa keraguan sedikitpun. Terhadap seorang seperti itu, seseorang perlu menyerahkan dirinya untuk dibentuk, sebagaimana tanah liat membiarkan dirinya diobrak-abrik oleh tukang priuk, atau si emas membiarkan dirinya digosok-gosok, dibakar, dipukuli, dan digunting-gunting oleh tukang emas, untuk dibentuk menjadi cincin atau kalung indah, untuk dipasang di leher yang indah atau di jari yang lentik.

Meditasi pada Cahaya Gayatri dan cahaya ini jangan dianggap sebagai latihan berkhayal. Tentu saja pada mulanya diperlukan imajinasi, tetapi dengan latihan terus menerus, hal itu akan berubah menjadi gelombang pikiran yang ampuh, menimbulkan kesan yang tidak dapat dihapuskan di dalam hati, dan mengarah menuju kemanunggalan dengan Tuhan.

Karena setiap hari Cahaya Gayatri menerangi seluruh inderamu secara mendalam dan sistematis, akan tiba waktunya ketika engkau tidak dapat lagi menikmati pemandangan yang negatip dan tidak baik, menginginkan cerita-cerita yang negatip, seram, dan keji, ketagihan makanan dan minuman yang rendah, merugikan, dan beracun, melakukan hal-hal yang kotor dan merendahkan, mendatangi tempat-tempat yang tidak baik dan merugikan, atau merekayasa rencana jahat terhadap orang lain, kapan saja.

Tetaplah duduk dalam kebahagiaan menyaksikan cahaya di mana-mana. Bila kini anda memuja Tuhan dalam satu wujud, berusahalah melihat wujud itu di dalam cahaya Gayatri yang menyebar memenuhi segala sesuatu, karena terang adalah Tuhan dan Tuhan adalah terang. Namun biarlah Ibu Dewi Gayatri bertanya kepada anda, setelah engkau bermeditasi selama sepuluh menit lalu bangkit dan melakukan kegiatanmu sehari-hari, apakah anda melihat setiap orang dalam pengertian yang lebih jelas, sebagai makhluk yang memiliki sifat-sifat ketuhanan? Jika tidak, meditasi anda hanyalah membuang-buang waktu. Apakah kita memiliki kasih yang lebih besar, semakin sedikit bicara, apakah kita lebih bersungguh-sungguh menolong dan melayani orang-orang atau makhluk lain? Inilah tanda-tanda keberhasilan meditasi Cahaya Gayatri.

Kemajuan kita harus dibuktikan dengan budi pekerti dan tingkah laku kita. Meditasi harus mengubah sikap kita terhadap segala makhluk dan segala sesuatu. Jika tidak, kegiatan itu hanya omong kosong belaka, tidak ada artinya. Bangkitlah dari meditasi sebagai orang yang lebih penuh kasih.

Yadisam Labhate Bijam

Tadisam Labhate Phalam

Kalyanakari Ca Kalyanam

Papakari Ca Papakan
“sesuai dengan benih yang telah ditabur, begitulah buah yang akan dipetiknya. Pembuat kebaikan akan menerima kebaikan, pembuat kejahatan akan menerima kejahatan”

(Samyuta Nikaya, 1.293)

Say No to Gout By Coloncleansing

Terlalu banyak asam urat dalam darah dapat menimbulkan Gout (= semacam Arthritis) karena terjadi pengendapan kristal-kristal natrium-urat dalam rongga-rongga di antara tulang, biasanya pengendapan terjadi pada persendian. Jadi akan terasa sakit di sendi-sendi, serangan sakitnya bisa tidak terduga dan sangat sakit sekali. Kalau sudah kronis, perlu pengobatan jangka panjang supaya tulang dan cartilage juga ginjal tidak rusak.

Gangguan asam urat timbul bila produksinya berlebihan atau laju pembuangannya rendah, karena itu obat yang biasanya diberikan:

1. Obat untuk mengurangi produksi asam urat

2. Obat untuk meningkatkan pembuangan asam urat oleh ginjal (tidak boleh diberikan kalau ada batu ginjal karena akan memperburuk kerusakan ginjal)

3. Pereda nyeri

4. Obat anti peradangan

Kelemahan bawaan ialah gangguan metabolisme asam nukleat yaitu kemampuan ginjalnya untuk membuang asam urat kurang baik. Pria di atas 40 tahun harus hati-hati. Masalah asam urat pada wanita tidak seberat pada pria karena wanita memiliki hormon ekstrogen yang mengekskresikan asam urat. Laki-laki yang gemuk (obesitas) dan hipertensi (tekanan darah tinggi) terutama bila mengkonsumsi thiazide diuretics untuk mengurangi retensi air tubuh, sangat rentan terhadap gout. Faktor internal lainnya tidak memiliki fraksi proteoglikan pada tulang rawan yang dapat melarutkan asam urat, maka di antara penderita yang kelainannya bersifat genetik, masalah asam urat dapat muncul pada usia muda 25 tahun.

Di bawah mikroskop, kristal urat tampak seperti jarum-jarum renik. Jarum-jarum renik ini bila menumpuk dan mengendap di sendi, otot, dan jaringan ikat akan melukai dan merusak, itulah sebabnya penderita gout merasa nyeri seperti ditusuk-tusuk. Setiap kali serangan datang, sendi menjadi cedera, semakin sering ada serangan sendi rusak. Sendi yang rusak bisa berubah bentuk (struktur sendi berubah) fungsinya semakin menurun, akhirnya cacat dan tidak berfungsi lagi. Kalau sendi sudah rusak hanya bisa diatasi dengan pembedahan.

Pengendapan kristal urat dipengaruhi oleh suhu dan tekanan, maka yang sering dikenai adalah bagian tubuh yang dekat dengan permukaan kulit yang sering dikenai tekanan mekanis, seperti: daun telinga, siku, lutut, punggung kaki, tumit, sendi ruas jemari tangan maupun kaki. Yang paling sering adalah jempol kaki. Rasa nyeri seperti tusukan terutama dirasakan jika suhu dingin atau sehabis gerak badan atau kena benturan. Persendian menjadi bengkak, panas, dan merah.

Asam urat sebetulnya diperlukan untuk proses pencernaan, tetapi kalau terlalu banyak, kelebihan harus disaring lewat ginjal dan dibuang melalui air seni./ batas normal asam urat dalam darah adalah 6 mg/dl. Bila angka mencapai 9 – 10 mg/dl, terjadilah pengkristalan asam urat. Tidak semua orang yang asam uratnya tinggi terkena Gout, namun sekedar merasa kurang enak badan terus-menerus. Kelebihan asam urat dalam jangka panjang dapat menyebabkan pembentukan batu ginjal. Batu ginjal ini terbentuk dalam saluran kemih bila asam urat dalam keadaan tinggi bercampur dengan air seni yang asam. Ginjal menjadi terinfeksi, saluran ginjal juga menjadi rusak dan akhirnya gagal ginjal.

Sebagai salah satu metabolisme purine, asam urat tidak mudah larut dalam air. Beberapa vertebrata (hewan bertulang belakang) lain mempunyai enzim uricase yang dapat merubah asam urat menjadi alantoin yang mudah larut ke dalam air sehingga mudah dibuang. Akan tetapi di dalam perjalanan revolusinya, manusia kehilangan kemampuan membuat uricase sehingga asam urat tidak dapat dirombak lebih lanjut, sehingga jika terlalu banyak akan membentuk natrium-urat yang akan mengendap di sendi-sendi. Kadar asam urat dalam darah dapat dijaga dengan cara menghindari menu makanan berkadar purine tinggi. Menu rendah purine tidak boleh melebihi 120 – 150 mg purine setiap harinya. Bila kadar asam urat di dalam darah masih di bawah 9 mg/dl, cukup dilakukan diet. Tetapi kalau sudah mencapai 9 mg/dl walaupun belum terjadi peradangan harus diobati. Bila diet dan melakukan ColonCleansing diperhatikan, serangan bisa dijarangkan sampai 2 – 3 tahun bahkan 5 tahun.

Tumpukan asam urat juga membentuk benjolan yang disebut Thopi. Benjolan ini ditemukan di tulang rawan, jaringan otot, atau ruang sendi. Kerap terbentuk di daun telinga dan saluran ginjal. Thopi di kaki bisa pecah dan mengeluarkan serbuk tepung urat.

Pantangan Bagi Penderita Gout

Untuk makanan: konsumsi tidak boleh lebih dari 50 g/hari

1. Jeroan (termasuk hati, ampela, ginjal)

2. Daging(sapi, kambing, babi, dll)

3. Ekstrak daging(bouilon/kaldu)

4. Ikan-ikan tertentu yang diawetkan seperti: sardencis, hering, anchovie

5. Makanan berkandungan protein tinggi

6. Kerang-kerangan

7. Bebek/Angsa

8. Asparagus

9. Bayam

10. Kembang Kol

11. Jamur

12. Kacang-kacangan

13. Melinjo

14. Yeast (ragi) dan produk-produk yang menghasilkan enzim

15. Gula putih/gula pasir

16. Alkohol

17. Aspirin

18. Santan

Makanan yang baik:

Karbohidrat kompleks terutama serealia dan sayur hijau kecuali tersebut di atas.

Yang bisa menolong:

1. Minum banyak air, juice buah-buahan atau herbal tea untuk mengencerkan air seni dan membilas ginjal sehingga mendorong pembuangan asam urat. Sedikitnya minum air 3 liter sehari dan jangan sampai kekurangan cairan terutama ketika hawa panas dan sehabis diare.

2. ColonCleansing. Kematian dan menjadi tua berawal dari COLON

· 80% penyakit berawal dari kolon (usus besar)

· Tinja yang menempel pada dinding kolon serta bakteri menghasilkan toksin

· Hanya 40% dari yang kita makan diserap oleh tubuh, sedangkan sisanya 60% terbuang sia-sia

· Toksik menumpuk di dinding kolon

· Efektif membuat sistem organ di tubuh berfungsi lebih efisien

· Menyeimbangkan sistem pencernaan dan mengoptimumkan fungsi hati dan ginjal

· Memurnikan darah dengan mengeluarkan toksin dalam aliran darah secara menyeluruh

· Membersihkan tubuh terhadap peracunan oleh logam berat

Jangan berusaha mencari kesalahan dan cacat cela orang lain. Pertama carilah cacat celamu sendiri. Engkau akan tidak memperoleh manfaat jika hanya melihat kebaikan orang lain tanpa berusaha mengembangkan dan meningkatkan sifat-sifat baik dalam dirimu sendiri. Kembangkan perasaan-perasaan yang saleh. Jangan membenci siapapun.

Sarvatah Paanipaadam Tat Sarvato-Kshi-Shiro-Mukham

Sarvatah Shrutimal-Loke Sarvam Aavritya Tishthati
“dengan tangan, kaki, mata, kepala, mulut, dan telinga di mana-mana, Tuhan memenuhi seluruh alam semesta, Tuhan berada dalam kesadaran segala makhluk”

(Bhagavad Gita 13,14)

Religion And Social Action

Dr. Somvir

Minggu, 21 September 2003

Pura Chandra Praba Jelambar

Naham kamaye rajyam na svargam na punarbhavam.

“Oh Tuhan, saya tidak ingin kerajaan, tidak ingin juga surga dan lahir kembali di dunia, saya hanya ingin melayani orang-orang yang ada dalam penderitaan”

Menjadi religius sekaligus aktivis sosial adalah sebuah konsep yang akan memberikan sebuah pandangan baru terhadap agama dan masalah-masalah sosial. Konsep ini juga menghimbau masyarakat agar tidak melarikan diri dari masalah-masalah yang dihadapi oleh umat manusia. Konsep ini juga sangat bermanfaat bagi setiap individu tanpa memandang ras, budaya, dan agama. Terutama generasi umat Hindu agar memahami konsep agama dan menjadi aktivis sosial sehingga tafsiran tentang agama menjadi lebih luas dan relevan untuk masa sekarang dan sepanjang zaman. Konsep ini juga menghimbau seluruh manusia yang baik agar tidak memiliki sifat tidak satria melainkan sifat pemberani.

Konsep ini juga akan mengubah pikiran orang yang terlalu fundamental atau menjauhkan diri dari masyarakat, sebaliknya akan membantu agar semua manusia bersatu. Hal tersebut terutama bagi orang-orang baik sehingga membawa pembaharuan dalam masyarakat  dan  bisa menerima suatu konsep yaitu seluruh dunia adalah keluarga besar “Vasudhaiva Kutumbakam”. Agama Hindu harus relevan dan up to date sehingga berpengaruh dan memberikan konstribusi kepada masyarakat, jika tidak maka agama ini hanya akan berada dalam kitab-kitab suci yang kuno. Swami Jitatmananda  juga seorang ahli fisika terkenal dari India mengatakan lebih dari 50 persen konsep Hindu  telah diterima dalam Iptek dan oleh para ilmuwan dunia. Demikian pula konsep ahimsa atau menciptakan kedamaian di bumi telah menjadi slogan untuk PBB.
Dharma dalam bahasa Sansekerta berarti agama atau religion dan kewajiban (duty). Dharma adalah sanatana yaitu yang tidak bisa berubah (kekal) selama dunia ada. Misalnya dharma api adalah membakar, dharma matahari adalah bersinar, demikian pula dharma manusia adalah memiliki segala sifat yang baik seperti suka menolong dan tidak merugikan orang lain. Dalam Rg Weda terdapat mantra ‘Manurbhava’ yang artinya “Wahai manusia jadilah manusia yang baik”. Dalam Yajur Weda juga disebutkan ‘Krnvanto visvamaryam’  yang artinya “Jadikanlah seluruh dunia arya (baik)”. Akan tetapi pada zaman sekarang seringkali kita salah mengartikan religion atau agama tersebut. Orang-orang menganggap bahwa dengan bersembahyang setiap hari mereka sudah menjadi orang baik. Sebenarnya hal ini tidak cukup karena tugas orang baik juga adalah memperjuangkan keadilan dan memberantas ketidak-adilan dalam masyarakat.Banyak orang merasa bahwa untuk menjadi orang baik, seseorang harus menjauhkan diri dari permasalahan sosial yang berkembang di masyarakat, seperti: narkotika, perjudian, pelacuran, korupsi dan sebagainya. Bahkan sebagian besar masyarakat umum dan para rohaniawan tidak mau terlibat dan tidak ikut serta dalam memerangi masalah sosial tersebut. Sungguh ironis jika di sekitar orang-orang  baik dan para rohaniawan terjadi ketidak-adilan, korupsi, dan kejahatan lainnya yang berkembang di masyarakat. Mereka menganggap bahwa hal tersebut hanya tugas polisi dan pemerintah. Sebaliknya permasalahan tersebut bukan hanya tanggung jawab pemerintah dan polisi melainkan semua orang baik yang ada di masyarakat. Selain menjadi orang baik, seseorang juga harus berani menunjukkan bahwa ia bisa memberantas masalah-masalah sosial dan kejahatan di masyarakat. 

Apakah Sri Rama bukan orang baik? Ia selain baik juga berani menghancurkan Ravana. Apakah Sri Krishna bukan orang baik? Ia selain baik juga berani membunuh Kansa dan menghancurkan kejahatan Korawa. Budha Gotama adalah orang baik, di mana Ia melawan monopoli brahmana pada zamannya di India. Demikian pula Mahatma Gandhi melawan penjajahan Inggris tanpa kekerasan. Apabila orang-orang baik tidak ikut memerangi kejahatan dalam masyarakat berarti mereka mendukung kejahatan tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa orang baik juga ikut melestarikan kejahatan dan orang jahat semakin berani yang menyebabkan mereka semakin berkuasa dan kaya raya. Sebaliknya, seringkali kita melihat orang baik hidup dalam kemiskinan dan kesulitan. Religion dan social action  merupakan dharma atau kewajiban bagi setiap orang baik untuk terjun ke dalam masyarakat dan berani  memerangi kejahatan.

Weda menyebutkan bahwa tugas orang baik bukan hanya bersembahyang atau pergi ke tempat-tempat suci melainkan juga ikut bertanggung jawab memerangi kejahatan dan ketidak-adilan dalam masyarakat. Pada zaman sekarang para rohaniawan telah memisahkan diri dari politik, tetapi dalam Weda sendiri tidak ada larangan bagi seorang rohaniawan untuk berpolitik. Sebenarnya orang-orang baiklah yang perlu terjun ke dunia politik agar tercipta kedamaian dan keadilan dalam masyarakat. Chanakya adalah contoh seorang rohaniawan yang juga terjun ke dunia politik untuk memerangi kejahatan, demikian pula Parasurama, Dharma raja Yudistira, dan Bisma, walaupun mereka adalah rohaniawan akan tetapi sampai mati mereka ikut dalam politik untuk menciptakan kesejahteraan dan keadilan masyarakat. Mereka-lah sebenarnya orang baik yang sekaligus berani bertindak dalam memerangi kejahatan dalam masyarakat.

Mengapa orang religius perlu menjadi aktivis sosial? Kedamaian dalam diri manusia muncul dengan melakukan sembahyang, yadnya dan cara-cara religius lainnya, akan tetapi setelah keluar dari tempat suci dan kembali ke masyarakat, di mana terjadi ketidakadilan dan masalah-masalah sosial lainnya, maka kedamaian yang telah didapat melalui sembahyang atau yadnya akan terganggu. Oleh karena itu kedamaian di jagat raya (peace outside) dan dalam diri manusia  (peace within) saling tergantung. Dengan kata lain bilamana tidak tercipta kedamaian di luar maka akan mengganggu kedamaian di dalam diri. Itulah sebabnya mengapa kata shanti diucapkan sebanyak tiga kali yang bertujuan untuk menciptakan kedamaian di svargaloka, antariksaloka, dan bumi. Tanpa kedamaian di luar, kedamaian sempurna tidak akan terwujud. Oleh karena itu orang baik perlu berperan serta dalam setiap aktivitas sosial yang baik untuk menciptakan kedamaian dan kesejahteraan dalam diri dan  masyarakat. 

Untuk menjadi seorang aktivis sosial seorang rohaniawan tidak perlu meninggalkan kewajibannya dalam hal keagamaan, melainkan harus memadukan keduanya sehingga dapat berjalan dengan serasi, selaras dan seimbang. Hendaknya seorang rohaniawan tidak hanya berbicara tentang Tuhan akan tetapi juga berbicara tentang kesejahteraan manusia, kelestarian bumi dan ekosistemnya. Dengan menjadi seorang religius dan aktivis sosial  konsep Tri Hita Karana pun dapat diwujudkan dengan nyata, yaitu dengan melayani sesama, melindungi alam semesta, dan mendekatkan diri kepada Tuhan. Salah satu definisi orang religius seperti yang dinyatakan dalam sloka di atas  adalah ia yang mengetahui dan merasakan penderitaan orang lain. Tugas orang baik adalah selalu dekat dengan masyarakat yang dalam kesulitan dan tidak mendapatkan keadilan. Hal ini juga didukung oleh filsafat Hindu “Yato abhyudaya” bahwa dharma adalah yang bisa memberikan kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan juga mampu membawa manusia menuju moksa. 

Swami Vivekanda adalah sosok nyata dalam bidang religion and social action, beliau ahli dalam agama dan bekerja untuk masyarakat. Beliau juga mengatakan bahwa orang miskin pun memiliki Tuhan yaitu Narayana (Daridra Narayana). Acharya Vinoba juga memperkenalkan konsep Sarvodaya yaitu kesejahteraan bagi seluruh umat manusia. Ia berhasil mempengaruhi orang-orang kaya agar memberikan tanah kepada orang miskin agar semua manusia bisa hidup di dunia ini dalam kehormatan bukan dalam penghinaan. Tuhan memberikan hak yang sama kepada manusia untuk menikmati tanah, udara, air, dan kebutuhan dasar manusia. 

Konsep religion dan sosial action di Bali sebenarnya berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat pada saat masyarakat saling tolong menolong dalam setiap upacara agama dan kegiatan-kegiatan sosial di masyarakat, akan tetapi ada hal yang perlu diwaspadai agar tradisi ini dapat berjalan dengan baik dan tidak dipengaruhi oleh budaya yang mengutamakan kesenangan dan kepuasan diri sendiri. 

Masalah sosial ini juga meliputi masalah gender dimana lima puluh persen lebih dari jumlah penduduk dunia adalah wanita, akan tetapi sampai sekarang mereka tidak memiliki kesempatan untuk ikut serta dalam mengambil keputusan di rumah maupun di masyarakat. Wanita adalah guru pertama bagi manusia, oleh karena itu kita perlu menghormati dan menghargai hak mereka. Dengan demikian tugas seorang religius dan aktivis sosial adalah untuk memperjuangkan keadilan bagi wanita yang sampai sekarang masih  terpinggirkan. Demikian pula permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah kurangnya riset atau penemuan ilmiah  yang merupakan akar kemajuan umat manusia. Radha Krishnan mengatakan bahwa nilai sebuah universitas bukanlah dari gedung yang tinggi atau fasilitas yang istimewa melainkan dari karya-karya dan hasil penemuan-penemuan para dosen dan mahasiswa. Oleh karena itu dengan mengikuti konsep religion dan social action diharapkan guru menjadi aktivis pelopor pendidikan di sekolah. 

Dalam bidang militer, setiap tahun seribu milyar dolar dihabiskan untuk jual-beli senjata. Apabila hanya sepuluh persen dari jumlah tersebut digunakan untuk biaya pendidikan, kesejahteraan, dan kemiskinan maka tidak akan lahir para teroris dan tidak diperlukan senjata untuk menghadapinya. Demikian pula  tiga ratus orang terkaya di dunia menguasai lima puluh persen dari seluruh kekayaan umat manusia. James Morris Dirrector for World Food Program United Nation  (PBB) mengatakan : “Dua puluh empat ribu (24.000) orang meninggal setiap hari di seluruh dunia karena kelaparan”. Dalam laporan terakhirnya ia menyebutkan bahwa ancaman kelaparan adalah salah satu bahaya terbesar bagi umat manusia. 

Dengan menjadi orang religius dan aktivis sosial berarti seseorang perlu aktif dan selalu bertindak adil dalam masyarakat. Tidak cukup hanya dengan menjadi orang yang  religius tetapi sekaligus perlu menjadi aktivis sosial  karena akar permasalahan  ada dalam masyarakat. Gandhi mengatakan bahwa keberhasilan seorang religius diukur dari keberhasilannya tinggal di tengah-tengah masyarakat bukan di hutan. Oleh karena itu untuk menciptakan kedamaian di dalam diri, seseorang dapat  menjadi religius dan untuk menciptakan kedamaian di masyarakat ia juga harus berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial di masyarakat. Bila kedua hal ini berjalan dengan seimbang maka kedamaian yang sempurna akan terwujud. Seorang penulis terkenal bernama Arundhati Roy mengatakan : 

“Betapa indahnya kelembutan daripada kebrutalan, rasa aman daripada ketakutan, bersahabat daripada terisolasi, dan kasih sayang  daripada kebencian. 

Rabindranath Tagore pernah menulis sebuah novel berjudul Sanyasi dan menjelaskan bahwa para rohaniawan janganlah melarikan diri dari masyarakat melainkan hidup dan berusaha menciptakan suasana dimana semua manusia bisa mencapai kebahagiaan di dunia ini dan menuju ke kesempurnaan.
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